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Awas! Kasus Covid-19 Bisa

Meroket di Liburan Akhir Tahun

Masyarakat harus tetap waspada
dengan disiplin ProKes dengan
menerapkan 3M serta tidak
melewatkan vaksinasi booster.

JAKARTA (IM) - Trend
kenaikan kasus Covid-19 di
Indonesia kerap kali dimulai
setelah libur panjang. Sejak
kemunculan kasus pertama
Covid-19 pada Maret 2020,
tercatat beberapa kali momen
libur panjang atau akhir tahun
bersama berdampak pada
peningkatan kasus Covid-19.

Hal ini disebabkan tinggi-
nya mobilitas masyarakat
selama libur panjang, baik
bepergian keluar negeri atau-
pun di dalam negeri, kurang-
nya kesadaran dalam menjaga

(SAMBUNGAN )

ProKes dan belum melakukan
vaksinasi lengkap.

Karena itu, Leni Rosylin,
SPi, MSi., Koordinator Riset
Inovasi Agro, Farmasi dan
Pariwisata, Kementerian Koor-
dinator Bidang Perekonomian
yang mewakili KPCPEN me-
ngungkapkan kekhawatirannya
akan meningkatnya kasus Co-
vid-19 saat liburan akhir tahun.

“Meskipun sempat turun
penyebarannya, kasus Co-
vid-19 di Indonesia sedang
mengalami kenaikan karena
subvarian baru dan pening-
katan mobilitas masyarakat.

Dibanding dengan beberapa
negara lain, peningkatan ka-
sus Indonesia belum tampak
signifikan,” jelasnya dalam
seminar publik yang digelar
USAID beberapa waktu lalu.
Untuk mencegah hal terse-
but, kata dia masyarakat harus
tetap waspada dengan disiplin
ProKes dengan menerapkan
3M serta tidak melewatkan
vaksinasi booster, karena saat
ini tingkat fatalitas kasus Co-
vid-19 tertinggi masih berada
di Lansia dan orang yang be-
lum divaksinasi dosis Lengkap.
Lebih lanjut mengenai kesi-
apan Indonesia ke arah pandemi
yang lebih terkendali Leni me-
ngatakan, dalam mempersiap-
kan transisi menuju pandemi
yang lebih terkendali, Indonesia
perlu terus melakukan peman-
tauan transmisi Covid-19 be-
serta subvatiannya dengan terus

melakukan 3T (Tracing, Testing,
dan Treatment).

Selain itu, pihaknya kata
Leni juga sedang memper-
siapkan fasilitas kesehatan dan
logistik sebagai persiapan jika
terjadi lonjakan kasus serta
melakukan monitoring dan
evaluasi PPKM secara berkala.

Ahli Epidemiologi Universi-
tas Indonesia Dr. Pandu Riono,
MPH., Ph.D menambahkan,
dalam menghadapi wabah pe-
nyakit menular, kita hanya harus
menghindari penularan tersebut
dengan ProKes dan menekan
dampak penularannya dengan
vaksinasi yang dapat meningkat-
kan imunitas.

“Apabila imunitas pen-
duduk sudah terpenuhi (dapat
diandalkan dan ditingkatkan
cakupannya) melalui vaksi-
nasi booster terutama bagi
penduduk yang sangat rawan,

maka pandemi akan terken-
dali dengan baik dan kita bisa
mengakhirinya,” ujarnya.
Sejak kasus Covid-19
merebak di Indonesia pada
Maret 2020, USAID berperan
aktif membantu Indonesia
dalam menanggulangi Co-
vid-19 di Indonesia.
Kampanye Kesehatan
dalam rangka menekan jumlah
kasus Covid-19 memang harus
terus dilakukan guna mence-
gah penyebaran Covid-19
dan agar masyarakat semakin
paham dengan cara pencega-
hannya, terutama dalam me-
nyambut kegiatan akhir tahun.
Salah satunya dengan pro-
gram Breakthrough ACTION
for Covid-19, sejak Desem-
ber 2021 Untuk mendukung
kesiapan pemerintah dalam
pelaksanaan vaksinasi. @ tom

pendapatan, tetapi juga untuk
mendukung pertumbuhan
ckonomi nasional. Sehingga
minyak mentah dan konden-
sat yang terjual seluruhnya
akan disuplai untuk kebutuhan
domestik.

Sebagai informasi, gas
yang terjual sebagian akan
disuplai ke pabrik pupuk dan
petrokimia di Sumatera Selatan

Rl Berpotensi Kantongi Rp36 Triliun...

dan Sulawesi Tengah, untuk
pengembangan industri di
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan Sulawesi Tengah,
serta kelistrikan untuk kebutu-
han PLN. LPG dari Sumatera
Selatan rencananya seluruhnya
akan dipasok untuk kebutuhan
dalam negeri.

“Ini menunjukkan komit-
men hulu migas dalam menja-

ga ketahanan energi nasional,”
ucapnya.

Komersialisasi migas,
khususnya gas bumi menjadi
salah satu pilar strategis dalam
mendukung pencapaian visi
jangka panjang SKK Migas
dengan target produksi satu
juta barel minyak per hari dan
gas bumi sebesar 12 miliar kaki
kubik per hari (BSCFD) pada

2030. Produksi tersebut akan
diprioritaskan untuk pembeli
dalam negeri.

Untuk tantangan yang di-
hadapi adalah penyerapan gas
bumi dalam negeri cenderung
stagnan. SKK Migas mencatat
sejak 2012, secara rata-rata
pertumbuhan pemanfaatan
gas bumi oleh pembeli dalam
negeri mencapai satu persen

( DARIHAL1 )

per tahun.

Pertumbuhan ini lebih
rendah dibandingkan per-
tumbuhan ekonomi nasional
yang mencapai lima persen
per tahun.

“Karena itu perlu ada tero-
bosan dari seluruh pihak un-
tuk meningkatkan kebutuhan
pembelian gas bumi di dalam
negeri,” katanya. @ mar

Komnas Perempuan Rekomendasikan MK
RKabulkan Permohonan Perkawinan Beda Agama

JAKARTA (IM) - Komisi
Nasional Anti Kekerasan Ter-
hadap Perempuan (Komnas
Perempuan) mereckomendasi-
kan agar Mahkamah Konstitusi
(MK) mengabulkan permoho-
nan atas gugatan pernikahan
beda agama.

Menurut anggota Komnas
Perempuan, Dewi Kanti, reko-
mendasi tersebut dikeluarkan
untuk mengawal perlindun
gan hak warga negara dalam
hal perkawinan beda agama.

“Komnas Perempuan mer-

ekomendasikan Mahkamah
Konstitusi mengabulkan per-
mohonan perkara pengujian
Pasal 2 dan Pasal 8 UU No.1
Tahun 1974 tentang Perkawi-
nan (terkait perkawinan beda
agama),” ujar Dewi dalam
keterangan tertulis, Jumat
(25/11).

Perkawinan Tentunya, kata
Dewi, pengabulan permoho-
nan didasarkan atas menjun-
jung pengawalan supremasi
konstitusi dan sebagai bagian
tidak terpisah dari perlindun-

gan hak konstitusional warga
negara.

“Termasuk perempuan,
untuk membentuk keluarga
dan melanjutkan keturunan
melalui perkawinan yang sah,”
katanya.

Selin itu, Komnas
Perempuan juga meminta
agar pemerintah melakukan
upaya pembaharuan hukum
perkawinan yang tidak men-
cantumkan pengaturan dis-
kriminatif terhadap perkawi-
nan beda agama.

Sebelumnya, dalam gu-
gatannya, pemohon bernama
Ramos menyatakan bahwa
jalinan asmaranya kandas
karena dirinya dan kekasihnya
memeluk agama dan keyaki-
nan yang berbeda, sehingga
tidak bisa melangsungkan
perkawinan.

Menurutnya, UU Perkawi-
nan tidak memuat aturan jelas
mengenai perkawinan beda
agama. Ketidakpastian itu, kata
Ramos, telah melanggar hak-
hak konstitusionalnya.

“Hal ini tentunya menye-
babkan pemohon kehilangan
kemerdekaannya dalam meme-
luk agama dan kepercayaan-
nya karena apabila hendak
melakukan perkawinan adanya
paksaan salah satunya untuk
menundukan keyakinan, serta
juga kemerdekaan untuk dapat
melanjutkan keturunan melalui
membentuk keluarga yang di-
dasarkan pada kehendak bebas
yang mulia,” bunyi petikan
permohonan yang dilansir dari
lama resmi MK RI. @ mar

Kasus Tumpahan Minyak Montara

Luhut: Jangan Main-main Kau di Indonesia

JAKARTA (IM) - Menteri
Koordinator Bidang Kemariti-
man dan Investasi Luhut Bin-
sar Pandjaitan meminta uang
kompensasi tumpahan minyak
di Montara.

Kompensasi diharapkan
bisa memberi manfaat bagi
masyarakat yang terdampak,
begitu juga lingkungan seki-
tarnya.

Luhut menegaskan hal ini
setelah PTT Exploration and
Production (PTTEP) sepakat
akan membayarkan kompen-
sasi sebesar 1925 juta dolar
Australia (setara 129 juta dol-
lar AS) kepada nelayan dan
petani rumput laut di NTT
atas kasus tumpahan minyak
di Montara.

“Saya tadi juga usul mung-
kin dibuat koperasi nelayan
dan dikelola secara profesional.
Nanti, kita asistensi supaya ja-
ngan uangnya itu nanti hilang,”
kata Luhut kepada wartawan
sebagaimana dikutip dari An-
tara,, Jumat (25/11).

Luhut menegaskan bahwa
pihaknya akan segera menu-
gaskan profesional untuk
menghitung modal awal untuk
pembentukan organisasi atau
koperasi yang mana petani dan
nelayan di wilayah tersebut bisa
melakukan usaha produktif.

“Sehingga, betul-betul
rakyat sana sejahtera,” katanya.

Luhut juga menegaskan
selain bisa dimanfaatkan de-
ngan baik, uang kompensasi

juga harus bermanfaat bagi
perbaikan ekosistem perairan
yang terdampak.

Hal itu, menurutnya, di-
lakukan sebagai penegasan
pada dunia bahwa Indonesia
sangat serius soal masalah
pencemaran lingkungan.

“Kita mau tunjukin ke
dunia, hei jangan main-main
kau di Indonesia. Kalau kau
bikin begini, kita akan kejar
kau sampai ke manapun.
Jangan dia pikir bisa bayar
sini bayar sana, ini negara
yang sekarang makin teratur,”
tegasnya.

Ketua Satgas Penanga-
nan Kasus Tumpahan Mi-
nyak Montara Purbaya Yudhi
Sadewa menjelaskan nilai kom-

pensasi yang disepakati itu
akan dibagi kepada sekitar 15
ribu nelayan dan petani rum-
put laut yang terdampak kasus
tumpahan minyak yang terjadi
Agustus 2009 silam.

“Kalau dari angka yang
ada per nelayan dapat 6 ribu-7
ribu dolar Australia, kira-kira
kurang lebih,” katanya.

Purbaya mengatakan jum-
lah tersebut bisa saja naik
karena pihaknya masih me-
ngusahakan upaya negosiasi
dengan pengacara.

Ketua Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) itu menutur-
kan, meski tidak semua pihak
puas dengan besaran kompen-
sasi tersebut, jumlah tersebut
jauh lebih baik daripada tidak

ada sama sekali.

Pemerintah juga masih
menunggu keputusan penga-
dilan terkait kapan kompensasi
akan dicairkan.

Namun, ia menegaskan
pemerintah akan memastikan
para nelayan mendapatkan
haknya.

Di sisi lain, Ketua Yaya-
san Peduli Timor Barat Ferdi
Tanoni mengatakan pihaknya
menerima besaran kompensasi
tersebut.

Ia juga berharap kom-
pensasi bisa dikelola secara
profesional.

“Kami ingin ini dikelola
profesional untuk kebutu-
han masyarakat di sana,” kata
Ferdi. @ mar

Ajaib! Gaji Ferdy Sambo Rp3o Juta,
tetapi Belanja Bulanan sampai Rp600 Juta

JAKARTA (IM) - Kua-
sa hukum keluarga Brigadir
J, Martin Simanjuntak, me-
ngungkapkan kekahawatiran-
nya atas persidangan kasus
pembunuhan Brigadir | atau
Nofriansyah Yosua Hutabarat.
Sebab menurutnya,terdakwa
utamanya,Ferdy Sambo, dini-
lai masih memiliki kekuatan
untuk mengendalikan proses
hukum.

Martin mengungkap bah-
wa Ferdy Sambo memiliki
kekayaan yang bisa jadi mem-
buat persidangan terganggu.

“Tentu masih khawatir,
kita tahu seberapa kaya orang
ini. Kaya dalam tanda petik
karena kekayaannya menurut
saya ini perlu diteliti ulang
apakah legal atau ilegal,” kata
Martin dalam acara Satu Meja,
yang disiarkan Kompas TV,
Jumat (25/11).

Martin menilai, kekayaan
Ferdy Sambo terlihat janggal
karena terlihat mengirimkan
uang sejumlah Rp 200 juta
untuk biaya operasional untuk
tiga rumahnya di Kemang,

Magelang, dan Saguling.

Padahal, gaji sebagai Kadiv
Propam Polri tak lebih dari Rp
35 juta per bulan.

“Sebagai contoh bagaima-
na orang ini bisa memberikan
uang kepada ajudan, menu-
rut versi Sambo untuk tiga
dapur dan masing-masing
Rp 200 juta. Sedangkan dia
pendapatannya yang kita
tahu hanya Rp 35 juta,” tutur
Martin.

Kekhawatiran kedua
adalah pengaruh Ferdy Sambo
di jaringan kepolisian yang
sudah tersebar luas saat men-
jabat sebagai Kadiv Propam
Polri.

“Saya yakin sampai saat
ini yang bersangkutan masih
memiliki kuncian manakala
dalam pekerjaan mungkin
saja yang bersangkutan me-
miliki kartu-kartu truf ter-
tentu yang mungkin saja di-
catat dalam buku hitam yang
dibawa oleh Ferdy Sambo,”
ucapnya.

Selain itu, yang menjadi so-
rotan Martin adalah perlakuan

berbeda Ferdy Sambo dan Pu-
tri Candrawathi dibandingkan
terdakwa lainnya.

Dia menyoroti bagaimana
Ferdy Sambo diperlakukan
spesial oleh Kejaksaan saat
pelimpahan barang bukti dan
tersangka pada 5 Oktober
2022.

“Saya melihat ketika pada
saat Ferdy Sambo tahap dua di
kejaksaan, terdakwa atau TSIK
yang lain dickspos ke media,
bahkan cara melepas masker
itu seperti mereka ini orang
biasa,” kata Martin.

“Namun, ketika Ferdy
Sambo dan PC (Putri Can-
drawathi) tidak diperlakukan
sama seperti para tersangka
yang lain, itu yang pertama,’
katanya.

Kejanggalan berikutnya,
masih kata Martin, adalah
cara majelis hakim berbicara
kepada Ferdy Sambo dan Putri
Candrawathi.

“Cara menanyakan
majelis hakim, ini dengan
hormat bukan menuduh atau
apa, tapi ketika berbicara

kepada para terdakwa ini
pendekatannya berbeda,”
tutur Martin.

Adapun persidangan Ferdy
Sambo sudah memasuki pekan
keenam terhitung sejak 18
Oktober 2022.

Ferdy Sambo didakwa
melakukan pembunuhan
berencana terhadap Brigadir
Yosua.

Ferdy Sambo disebut me-
rencanakan pembunuhan itu
bersama istrinya Putri Can-
drawathi juga Richard Eliezer,
Ricky Rizal sebagai ajudannya,
dan Kuat Maruf yang meru-
pakan sopirnya.

Peristiwa pembunuhan
Yosua disebut terjadi akibat
cerita sepihak istri Ferdy
Sambo, Putri Candrawathi,
yang mengaku dilecehkan
Yosua di Magelang,.

Kemudian, Ferdy Sambo
marah dan merencanakan
pembunuhan terhadap Yo-
sua yang melibatkan Richard,
Ricky, dan Kuat.

Brigadir ] pun dihabisi
di rumah dinas Sambo di

Kompleks Polri, Duren Tiga,
Jakarta Selatan, pada 8 Juli
2022.

Atas peristiwa tersebut,
Eliezer, Sambo, Putri, Ricky,
dan Kuat didakwa melanggar
Pasal 340 KUHP subsider
Pasal 338 KUHP jo Pasal
55 Ayat (1) ke-1 KUHP jo
Pasal 56 ke-1 Kitab Un-
dang-undang Hukum Pidana
(KUHP).

Kelimanya terancam
pidana maksimal hukuman
mati, penjara seumur hidup,
atau selama-lamanya 20 ta-
hun.

Khusus Sambo, jaksa juga
mendakwa eks Kadiv Propam
itu terlibat obstruction of
justice atau perintangan pe-
nyidikan pengusutan kasus
kematian Brigadir J.

Ia dijerat dengan Pasal 49
juncto Pasal 33 subsider Pasal
48 Ayat (1) juncto Pasal 32
Ayat (1) UU ITE Nomor 19
Tahun 2016 dan/atau Pasal
233 KUHP subsider Pasal 221
Ayat (1) ke 2 juncto Pasal 55
KUHP. @ mar
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Cegah Stunting Dimulai dari
Seribu Hari Pertama Kehidupan

BANJARMASIN
(IM) - Kepala Badan
Kependudukan dan Ke-
luarga Berencana Nasi-
onal (BKKBN) Kalsel
H Ramlan mengatakan
pencegahan stunting dapat
dilakukan pada 1.000 hari
pertama kehidupan.

Pencegahan dimulai
dari lingkungan keluarga.

“Masa 1.000 HPK ter-
diri atas 270 hari selama
kehamilan dan 730 hari
pada dua tahun pertama
kehidupan anak,” katanya.

Dia mengatakan masa
tersebut menjadi penting
bagi tumbuh kembang
anak dan dapat menen-
tukan perkembangan ke-
cerdasan secara jangka

panjang.

Tidak optimalnya
perkembangan otak pada
masa itu juga akan berpenga-
ruh terhadap kehidupan anak
di masa depan.

Langkah percepatan
penurunan stunting juga
dapat dilakukan dengan
melakukan penguatan, fasili-
tasi serta intensifikasi pada
Kampung KB (Keluarga
Berkualitas), sebagai wilayah
yang membutuhkan pening-
katan kualitas hidup keluarga
serta masyarakat.

Selain itu, mengintegrasi
Program Bangga Kencana
dengan program lainnya serta
terlaksananya konvergensi
dan integrasi di Kampung
KB. @ tom

|zin Ohat Termahal di Dunia Dikeluarkan,
Harganya Capai Rp48 Miliar per Dosis

JAKARTA (IM) - The
United States Federal Drug
Administration (FDA) baru
saja menyetujui pengobatan
baru untuk penyakit pem-
bekuan darah yang langka
dengan label harga yang
lumayan.

Per dosis, harganya
mencapai 3,5 juta dolar AS
atau sekitar Rp 48 miliar,
menjadikannya obat terma-
hal di dunia.

Dilansir dari laman Sci-
ence Alert, Kamis (24/11),
sepintas, harganya meng-
giurkan, tetapi analisis baru-
baru ini tentang keefektifan
biaya obat menunjukkan
bahwa harga yang relatif
‘adil’ untuk apa yang dica-
pai pengobatan, setidaknya
di AS.

Obat yang disebut Hem-
genix adalah pengobatan
terapi gen untuk hemofilia
B, yang merupakan penyakit
genetik langka yang me-
nyebabkan berkurangnya
pembekuan darah.

Gejala yang paling
serius termasuk episode
perdarahan spontan
dan berulang yang sulit
dihentikan.

Hemofilia B cenderung
lebih umum pada pria dari-
pada wanita, dan meskipun
jumlah pastinya sulit di-
dapat, perkiraan menunjuk-
kan hampir 8.000 pria di AS
saat ini menderita penyakit
seumur hidup.

Obat utama yang saat
ini digunakan untuk men-
gobati hemofilia B di AS
memberi pasien faktor pem-
bekuan yang sangat dibu-
tuhkan, tetapi biaya peng-
obatan seumur hidup sangat
mahal.

Pada mereka yang
memiliki gejala parah,
diperlukan rejimen pe-
ngobatan yang rutin dan
mabhal, yang seiring waktu
dapat mulai berkurang
efektivitasnya.

Saat ini, para peneliti
memperkirakan biaya se-
umur hidup orang dewasa
untuk setiap pasien dengan
hemofilia B sedang hingga
berat adalah sekitar 21 juta
dolar AS hingga 23 juta do-
lar AS (Rp 328 miliar hingga
Rp 360 miliar).

Biaya perawatan di
Inggris lebih murah dari-
pada di AS atau di tempat
lain di Eropa, tetapi masih

berjumlah puluhan juta do-
lar per pasien seumur hidup
mereka.

Hemgenix, di sisi lain,
adalah produk intravena sekali
pakai yang diberikan dalam
dosis tunggal dengan harga
yang lebih murah.

Produk dibawa ke dalam
tubuh melalui vektor berbasis
virus, yang direkayasa untuk
mengirimkan DNA ke sel
target di hati.

Informasi genetik ini ke-
mudian direplikasi oleh sel,
menyebarkan instruksi untuk
protein pembekuan, yang dike-
nal sebagai Faktor IX.

Dua penelitian sejauh ini
telah menguji kemanjuran dan
keamanan Hemgenix.

Dalam satu penelitian di
antara 54 peserta dengan he-
mofilia B berat atau sedang,
para peneliti menemukan pen-
ingkatan tingkat aktivitas Fak-
tor IX, mengurangi kebutuhan
akan terapi penggantian rutin
yang saat ini tersedia untuk
pasien.

Setelah menerima terapi
gen, tingkat di mana pasien
mengalami pendarahan yang
tidak terkendali turun le-
bih dari 50 persen diban-
dingkan dengan tingkat awal
mereka.

Efek samping termasuk
sakit kepala, gejala seperti
flu, dan peningkatan enzim
di hati, yang semuanya ha-
rus dipantau dengan hati-
hati oleh dokter di masa
mendatang.

“Terapi gen untuk hemo-
filia telah ada di cakrawala
selama lebih dari dua dekade.
Meskipun ada kemajuan
dalam pengobatan hemofilia,
pencegahan dan pengobatan
episode perdarahan dapat
berdampak buruk pada
kualitas hidup individu,” ujar
Peter Marks, direktur FDA
Pusat Evaluasi dan Penelitian
Biologi.

Persetujuan hari ini mem-
berikan pilihan pengobatan
baru untuk pasien dengan
hemofilia B dan merupakan
kemajuan penting dalam
pengembangan terapi ino-
vatif bagi mereka yang men-
galami beban penyakit yang
tinggi terkait dengan bentuk
hemofilia.

Belum jelas apakah pengo-
batan terapi gen ini merupakan
obat untuk hemofilia B, namun
hasil awalnya cukup menjanji-
kan. @ tom
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